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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan untuk penelitian ini dapat 

dijelaskan : 

1. Muhammad Agil Abdul Rahim (2015) 

Topik penelitian ini adalah “Pengaruh Kinerja Likuiditas, Kualitas 

Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan Profitabilitas terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa”. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

rasio LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan 

NIM secara bersama – sama  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

Populasi penelitian ini yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa, 

dan teknik pengambilan sampel ini menggunakan purpose sampling. Sampel 

penelitian triwulan I 2010 sampai dengan triwulan II 2014. Jenis data yang 

dianalisis data sekunder dan metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dokumentasi dan dianalisis menggunakan metode analisis Regresi Linier 

Berganda yang terdiri dari uji serempak (Uji F) dan uji parsial (Uji T). Penelitian 

ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, and NIM  

b. memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR secara simultan Bank  

Umum Swasta Nasional Devisa. 
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c. IPR, FBIR, dan ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial 

terhadap CAR, sedangkan LDR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

d. LAR, APB, ROE, dan NIM memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

secara parsial terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

e. Variabel  yang  memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa adalah FBIR sebesar 5,88 %. 

2. Febrianto, G. N., & Anggraeni, A (2016) 

Topik penelitian ini adalah “Pengaruh Business Risk Terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public”. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah  

pengaruh dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR, dan BOPO secara 

simultan dan parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Populasi terdiri dari Bank Komersial Asing Nasional Swasta Yang Go 

Public, pengambilan data porposive sampling untuk memperoleh nya dan bank 

yang dipilih adalah Himpunan Saudara 1906 Ekonomi Raharja dan Bank 

Mayapada Internasional. Data dikumpulkan dengan cara dokumentasi kemudian 

di analisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

memiliki kesimpulan bahwa : 

a. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, dan BOPO memiki pengaruh yang 

 signifikan pada Capital Adequacy Rasio (CAR) pada Bank Umum Swasta 

 Nasional Devisa Go Public  
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b. FBIR memiki pengaruh yang signifikan pada Capital Adequacy Rasio (CAR) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public  

c. BOPO secara simultan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap  

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public  

d. LDR, IPR, PDN, IRR, NPL, dan FBIR memiliki pengaruh  positif yang 

signifikan  terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public  

e.  APB memiliki pengaruh negatif yang  tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 

f. PDN memiliki pengaruh negatif yang  tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public . 

3. Wita Intan Permata (2017) 

Topik penelitian ini adalah “ Pengaruh kinerja Likuiditas, Kualitas 

aset, Sensitivitas pasar, Efisiensi, dan Profitabilitas terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public”. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

rasio LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA, ROE, NIM secara 

simultan maupun secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public yang digunakan sebagai rujukan 

pada penelitian ini. 

Populasi penelitian ini yaitu ini adalah Bank Umum Swasta Nasional  

Go Public, Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling 

 yang merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sample dalam 

penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Go Public yang memiliki total 
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modal antara 2 Triliun sampai dengan 3 Triliun rupiahper juni 2016. Sampel 

penelitian periode triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016. 

Jenis data yang dianalisis adalah data sekunder dan metode pengumpulan data 

pada penelitian   adalah metode dokumentasi dan analisis yang digunakan adalah 

metode analisis Regresi Linier Berganda yang terdiri dari uji serempak (Uji F) dan 

uji parsial (Uji T). Dari penelitian ini Wita Intan dapat  memperoleh kesimpulan 

bahwa: 

a. LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA dan ROE memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR secara bersama-sama pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public. 

b. LDR dan NIM memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR, 

sedangkan BOPO, IRR, memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public di Indonesia  . 

c. LAR memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR, sedangkan 

IPR, NPL, APB, FBIR, ROA dan ROE memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public di 

indonesia. 

d. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public adalah LAR 60,37 %. 

4. Nugroho Novan Setiawan (2017) 

Topik penelitian ini adalah “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensivitas, Efisiensi, dan Profitabilitas terhadap CAR Pada Bank Umum Swasta 
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Nasionan Non Devisa di Indonesia “.Masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, ROA, dan ROE secara keseluruhan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa di Indonesia. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum  Swasta Nasional 

Non Devisa di Indonesia, teknik sampling yang digunakan adalah adalah teknik 

purposive sampling. Sample penelitian periode Triwulan I pada tahun 2011 

sampai dengan Triwulan III tahun 2016. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder dan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi dan dianalisis menggunakan metode  analisis 

Regresi Linier berganda. Hasil  kesimpulan yang diperoleh dari Penelitian ini  

sebagai berikut: 

a. LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, ROA dan ROE secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non devisa di Indonesia 

b. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

c. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap  CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

d. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

e. APB secara parsial memiliki pengaruh negative yang signifikan terhadap CAR 

 pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 
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f. IRR secara parsial memiliki pengaruh negative  yang signifikan terhadap CAR 

 pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

g. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif  yang tidak signifikan terhadap  

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

h. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif  yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

i. ROE secara parsial memiliki pengaruh negative  yang tidak signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa di Indonesia 

5. Sekar Ayu Pitaloka (2017) 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan yang kelima 

yaitu penelitian dari sekar ayu pitaloka (2017) yang berjudul “ Pengaruh Resiko 

Usaha Terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa”. Masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan 

FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang simultan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta  Nasional Devisa.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa dan menggunakan  teknik pengambilan sample yaitu menggunakan teknik 

porpusive sampling. Sampel penelitian Triwlan I tahun 2011 sampai dengan 

Triwulan I tahun 2016. Jenis metode pengumpulan data menggunakan data 

sekunder dan  metode pengumpulan data yang digunakan pada  penelitian ini  

menggunakan metode dokumentasi dan dianalisis menggunakan  metode analisis 

Regresi Linier berganda. Kesimpulan yang diperoleh dari Penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara simultan  

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 

 Nasional Devisa  

b. Variabel LDR FBIR secara simultan memiliki pengaruh negative yang tidak  

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di 

Indonesia 

c. Variabel IPR secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di indonesia 

d. Variabel NPL secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

e. Variabel APB secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

f. Variabel IRR secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

g. Variabel PDN secara simultan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

h. Variabel BOPO secara simultan memiliki pengaruh yang  signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

i. Variabel FBIR secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  

Dari kelima penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan  

dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini dengan penelitian terdahulu , yaitu  

seperti yang ditunjukkandalam tabel 2.1 
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Tabel 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU  

DENGANPENELITIAN SEKARANG 

 
 

Ket. 

Agil Abdul 

Rahim 
(2015) 

Ferbrianto G, 

N, anggraini 
(2016) 

Wita Intan 

permata prima 
 (2017). 

 Nugroho 

Novan 
Setiawan 

(2017) 

Sekar ayu 

P;italoka 
 (2017) 

Peneliti 

sekarang 
(2018) 

 

 

 

 

Judul 

 

 

 

 

PENGARUH 

LIKUIDITAS, 

KUALITAS 

AKTIVA, 

SENSITIVITAS, 

EFISIENSI, 

DAN 

PROFITABILIT

AS TERHADAP 

CAR PADA 

BANK UMUM 

SWASTA 

NASIONAL 

DEVISA 

PENGARUH 

BIUSINESS 

RISK 

TERHADAP 

CAR PADA 

BANK 

UMUM 

SWASTA 

NASIONAL 

DEVISA GO 

PUBLIC 

PENGARUH 

KINERJA 

LIKUIDITAS, 

KUALITAS 

ASET, 

SENSITIVITAS 

PASAR, 

EFISIENSI DAN 

PROFITABILIT

AS TERHADAP 

CAR PADA 

BANK UMUM 

SWASTA 

NASIONAL GO 

PUBLIC 

PENGARUH 

LIKUIDITAS, 

KUALITAS 

AKTIVA, 

SENSITIVITAS,

EFISIENSI DAN 

PROFITABILIT

AS TERHADAP 

PERMODALAN 

PADA BANK 

SWASTA 

NASIONAL 

NON DEVISA 

DI INDONESIA 

PENGARUH 

RISIKO USAHA 

TERHADAP 

CAR PADA 

BANK UMUM 

SWASTA 

NASIONAL 

DEVISA 

PENGARUH 

LIKUIDITAS, 

KUALITAS 

ASET, 

SENSITIVITA

S,EFISIENSI 

DAN 

PROFITABILI

TAS 

TERHADAP 

PERMODALA

N PADA 

BANK 

BUSND 

 

 

Variabel  
Bebas 

LDR, LAR, 

IPR, APB, 

NPL, IRR, 
PDN, BOPO, 

FBIR, ROA, 

ROE 

LDR, IPR, 

NPL, APB, 

IRR, PDN, 
FBIR, dan 

BOPO 

LDR, LAR, 

IPR, NPL, 

APB, IRR, 
BOPO, FBIR, 

ROA, ROA, 

NIM 

LDR, LAR, 

IPR, NPL, 

APB, IRR, 
BOPO, FBIR, 

ROA, ROE, 

dan NIM 

LDR, IPR, 

NPL, APB, 

IRR, PDN, 
BOPO, dan 

FBIR  

LDR, NPL, 

APB, BOPO, 

ROA, IPR, 
IRR, PDN 

Variabel 

terikat 

CAR CAR CAR CAR CAR CAR 

 

Populasi 

Bank Umum 

Swasta 
Nasional 

Devisa 

Bank swasta 

nasional 
devisa go 

public 

Bank Umum 

Swasta 
Nasional Go 

Public 

Bank Umum 

Swasta 
Nasional 

devisa Go 

Public 

Bank Umum 

Swasta 
Nasional 

Devisa 

Bank Umum 

Swasta 
Nasional 

Devisa 

 

Priode 

penelitia
n 

Triwulan I 

pada tahun 

2010 sampai 
dengan 

triwulan II 

2014 

 

Tahun 2010 

sampai 
Tahun 2015 

Triwulan I 

tahun 2011 

sampai dengan 
triwulan II 

tahun 2016 

Triwulan I 

pada tahun 

2011 sampai 
triwulan III 

2016 

Triwulan I 

tahun 2011 

sampai dengan 
triwulan I 

tahun 2016 

Triwulan I 

tahu n 2013 

sampai 
Triwulan III 

tahun 2017 

Teknik 

sampling 

Purpose 

sampling 

Purpose 

sampling 

Purpose 

sampling 

Purpose 

sampling 

Purpose 

sampling 

Purpose 

sampling 

Jenis 

data 

Skunder  Skunder Skunder Skunder Skunder  Skunder 

Metode 

pengump

ulan data 

 

Dokumentasi  

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi  

 

Dokumentasi 

Teknik 
analisis 

Regresi linier 
berganda 

Regresi linier 
berganda 

Regresi linier 
Berganda 

Regresi linier 
Berganda 

Regresi linier 
berganda 

Regresi linier 
Berganda 

Sumber : Penelitian terdahulu  Agil AbdulRahim (2015), febrianto ,G.N, & 

anggaraini ,A(2016), Wita Intan Permata (2017), Nugroho Novan (2017), Sekar 

Ayu Pitaloka (2017)  

 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori ini akan dijelaskan beberapa teori yang berhubungan  

dengan landasan yang akan diteliti dan akan digunakan sebagai landasan 

 penyusunan hipotesis serta analisisnya. 
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2.2.1 Permodalan bank 

Ketentuan tentang minimum bank yang berlaku di Indonesia yaitu mengikuti  

standar  Bank Of Internasional Settlement (BIS) yang digunakan untuk memenuhi 

ketentuan bank indonesiamelalui peraturan bank Indonesia tentang kewajiban 

penyediaan modal minimum bank umum yaitu modal minimum sebesar 8%  dari 

aktiva tertimbang menurut ATMR. Penggunakan modal bank dimaksudkan untuk 

memenuhi segala kebutuhan guna menunjang kegiatan  operasi bank. Modal 

merupakan faktor terpenting dalam upaya pengembangan usaha bank . Adapun 

fungsi modal bank adalah sebagai berikut (Taswan, 2010:214) : 

1. Melindungi deposan dengan menyanggah semua kerugian atau bila terjadi 

insolvensi dan dilikuidasi terutama bagi sumber dana yang tidak 

diasuransikan. 

2. Memenuhi kebutuhan gedung,iventaris guna menunjang kegiatan operasional 

dan aktiva tidak produktiv lainnya. 

3. Memenuhi kebutuhan modal minimum yaitu untuk menutupi kemungkinan 

terjadinya kerugian pada aktiva yang memiliki resiko yang tidak dapat 

diperkirakan sehingga operasi bank dapat berjalan tanpa mengalami gangguan 

yang bearti. 

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan bank 

memenuhi kewajiban bank yang telah jatuh tempo dan memberikan keyakinan 

mengenai kelanjutan operasi bank meskipun mengalami kerugian  

2.2.1.1 Komponen – komponen modal bank  

Modal yang diperhitungkan dalam memenuhi regulasi permodalan adalah modal  
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inti dan modal pelengkap sebagai berikut (Taswan, 2010:225) : 

1. Modal inti (primary capital) 

Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri dari modal disetor dan cadangan  

– cadangan yang dibentuk setelah pajak.Dengan perincian sebagai berikut : 

a. Modal disetor , yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknya  

b. Agio saham , yaitu selisih lebih setoran awal yang diterima sebagai akibat   

harga saham yang melebihi nilai nominalnya 

c. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dar penyisisihan laba yang 

ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan 

dari rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengan pendirian 

atau anggran dasar  masing-masing bank. 

d. Cadangan tujuan , yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan 

untuk tujuan tertantu dan mendapat persetujuan dari rapat umum pegang saham 

dan rapat anggota. 

e. Laba yang ditahan (retained earnings ),yaitu saldo laba bersih setelah 

dikurangi pajak yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota  

diputuskan untuk tidak dibagikan. 

f. Laba tahun lalu , yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak, dan 

belum ditetapkan penggunaanya oleh rapat umum pemegang saham dan rapat 

anggota.jumlah laba tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal inti sebesar 

50% dalam hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu ,maka seluruf 

faktor kerugian tersebut menjadi pengurangan modal inti. 

g. Laba bertahun berjalan , yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan 
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 setelah dikurangi taksiran utang pajak , jumlah laba tahun  buku berjalan yang 

diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%.dalam hal pada tahun 

berjalan  bank mengalami kerugian maka seluruh kerugian tersebut menjadi  

faktor pengurangan dalam modal inti. 

h. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 

dikonsolidasikan(minority interest),yaitu modal inti anak perusahaan setelah 

dikompesasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut, 

yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank lain,lembaga keuangan 

atau lembaga pembiayaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank. 

2. Modal pelengkap (secondary capital) 

Modal pelengkap terdiri atas cadangan –cadangan yang dibentuk tidak dari laba 

setelah pajak serta pinjaman yang dipersamakan dengan modal. Secara rinci 

modal pelengkap dapat beruba : 

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap ,yaitu cadangan yang dibentuk dari slisih  

penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan derektorat 

jendral pajak 

b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasi ,yaitu cadangan yang 

dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud 

untuk menampung kerugian yang  mungkin  timbul sebagai  akibat dari tidak 

diterimanya kembali  sebagian atau  seluruh aktiva produktiv. Dalam kategori, 

cadangan  termasuk cadangan piutang ragu – ragu dan  penurunan nilai surat- 

surat  berharga.jumlah cadangan penghapus aktiva yang diklasifikasikan yang 

dapat diperhitungkan adalah maxsimun sebesar 1.25% dari jumlah aktiva 
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 tertimbang  menurut resiko. 

c. Modal kuasi menurut BIS hybrid (dept/aquity) capital instrument,yaitu modal 

  yang didukung oleh instrument atau warkat yang memiliki sifat seperti modal 

atau utang dan memiliki ciri-ciri : 

1) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan ,dipersamakan dengan 

modal(subordinated) yang telah dibayar penuh . 

2) Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik tanpa persetujuan bank 

Indonesia. 

3) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian 

bank melebihi retained earnings dan cadangan – cadangan yang termasuk 

modal inti ,meskipun bank belum dilikuidasi,pembayaran bunga dapat 

ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau laba tidak mendukung 

untuk membayar bunga tersebut. 

d. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang mempunyai syarat-syarat sebagai  

berikut : 

1) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman. 

2) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari bank Indonesia. Dalam hubungan 

ini pada saat bank mengajukan permohonan persetujuan, bank harus 

menyampaikan program pembayaran kembali subordinasi tersebut, tidak 

dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar penuh. 

3) Minimal berjangka waktu 5 (lima) tahun 

4) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari BI, dan 

5)  dengan persetujuan tersebut permodalan bank tetap sehat,hak tagihannya 
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 dalam hal likuidasi berlaku paling akhir dalam segala pinjaman yang ada 

(kedudukannya sama dengan modal) 

3. Fungsi Modal Bank 

Fungsi modal bagi bank sangat penting yaitu (Thamrin Abdullah, 

2011:156): 

a) Untuk melindungi para penyimpan uang (deposan) dari kerugian yang timbul. 

b) Untuk menjaga kepercayaan masyarakat, khususnya masyarakt peminjam. 

Kepercayaan masyarakat akan terterlihat dari besarnya dana giro, dan 

tabungan yang harus melebihi jumlah setoran modal dari pemegang saham. 

c) Untuk menjaga posisi likuiditas dan invsetasi dalam aktiva tetap seperti 

gedung kantor modern serta teknologi computer dan komunikasi yang 

diperlukan saja. 

d) Untuk memenuhi regulasi permodalan yang sehat menurt otoritas moneter. 

 

2.2.1.2 Aktiva tertimbang menurut resiko 

Aktifa Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) merupaka aktiva dalam arti luas 

yang diperhitungkan sebagai dasar penentuan besarnya penyediaan 

modalminimum bagi bank. ATMR terdiri atas aktiva neraca dan aktifa 

administatif yang tercermin pada kewajiban yang bersifat kontijensi atau 

komitmen yang disediakan oleh pihak bank untuk pihak ketiga. 

Ketentuan pada  peraturan Bank Indonesia nomer 14/18/PBI/2012 

tentang Kewajiba Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bank umum sebesar 8% 

dari ATMR.Sehubung dengan hal ini maka perlu diatur ketentuan pelaksanaan 

 perhitungan aktiva Tertimbang Penyediaan Modal Minimum (ATMR) resiko 
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pasar, resiko kredit dan resiko operasional. 

Perhitungan ATMR untuk resiko kredit,bank dapat menggunakaan  

dua pendekatan yaitu pendekatan standar (standardized approach) dan/atau 

pendekataan berdasarkan internal rating (internal rating based approach), 

sedangkan untuk perhitungan  ATMR menurut resiko pasar, bank dapat 

melakukan  dua pendekatan yaitu metode standar (standar method) dan/atau 

metode internal (internal method).Kemudian dalam perhitungan ATMR untuk 

resiko operasional bank dapat menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan 

indicator dasar (basic indicator approach), pendekatan standar(standardized 

approach), dan/atau pendekatan yang lebih kompleks(advanced measurement 

approach).  

 

2.2.1.3 Kewajiban penyediaan modal minimum  

Surat Indonesia Nomer 13/6/DPNP/2011 pada tanggal 18 februari 2011, bank 

harus memelihara kecukupan modal nya dengan suatu rasio yaitu dengan  rasio  

Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Terdapat dua metode 

perhitungan kecukupan modal minimum bank. 

1. Membandingkan dana dengan pihak ketiga 

Perhitungan ini merupakan rasio modal dikaitkan dengan simpanan pihak 

ketiga, baik giro, tabungan, deposito dengan ketentuan hasil yang diperoleh 

minimum 8% atau lebih sehingga bank dalam menyediakan  modal minimum 

dapat dinilai sehat. 

2. Membandingkan modal aktiva tertimbang menurut resiko 

Bank Of Internasional Settlement (BIS) dengan menetapkan CAR sebesar 8%, 
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tinggi rendahnya CAR dipengaruhi oleh modal yang dimiliki resiko pada 

aktiva (penyaluran dana / kredit) penentuan presentasi CAR ini menjadi salah 

satu acuan bagi kesehatan bank. 

a. KPMM sama atau lebih dari 8% dinilai sehat  

b. KPMM kurang dari 8% dinilai kurang sehat  

Cara untuk mengukur tingkat permodalan dapat menggunakan rasio sebagai 

berikut (Taswan, 2010) : 

1. Capita Adequecy Ratio (CAR) 

CAR merupakan permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dan untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana diakibatkan operasi bank.semakin tinggi CAR maka 

semakin banyak modalan yang dimiliki oleh  bank untuk mengcover 

penurunan asset.rasio ini dapatdihitung dengan menggunakan rumus : 

CAR =
Modal

Aset Tertimbang Menurut Risiko
× 100% … . . . . . . . . . . . . . . … … . . . (1) 

2. Primary Ratio (PR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana penurunan yang terjadi 

dalam total asset yang dapat ditutupi oleh equity capita (modal sendiri) yang 

tersedia.rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

PR =
Modal Sendiri

Total aset
× 100% … … . … … … … … … … … . . … . . . . . . . . . . . . … … (2) 

3. Fixed Asset to Capital Ratio (FACR) 

Rasio ini adalah rasio yang menggambarkan tentang kemampuan manajeman 

bank dalam menentukan besarnya aktiva tetap dan inventaris yang dimiliki 
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oleh bank yang bersangkutan terhadap modal.rasio ini dapat dihitung dengan  

menggunakan rumus : 

𝐹𝐴𝐶𝑅 =
Aktiva Tetap dan Inventaris

Modal
× 100% … . . . . . . . . . . . . . . . … … . . (3) 

Dalam penelitian ini,rasio yang digunakan sebagai variable terikat dalah 

Capital Adequency Ratio (CAR).  

 

2.2.2 Analisis Kinerja Keuangan Bank  

Analisis kinerja keungan bank dapat dilihat berdasarkan laporan keuangan yang 

disajikan oleh bank secara periodik karna menggambarkan kinerja bank dalam 

suatu periode  (Kasmir, 2012:230).  Dalam laporan keuangan  tersebut akan dapat 

dilihat kondisi bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh suatu bank. Laporan keuangan bank juga memberikan informasin 

tentang hasil suatu usaha yang diperoleh dalam suatu periode tertentu dan biaya – 

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh hasil  tersebut. Kinerja keuangan dapat 

dukur dengan menggunakan rasio likuiditas, kualitas aktiva, efesiensi dan 

profitabilits. 

 

2.2.2.1 Rasio Likuidutas  

Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih.Dengan kata lain, dapat membayar 

kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 

permintaan kredit yang telah diajukan.Semakin besar resiko ini semakin 

liquid.Untuk melakukkan pengukuran,rasio ini memiliki beberapa jenis rasio yang 

 masing-masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri (Kasmir, 2012:315). 
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1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR menggambarkan bank dalam proses pembayaran kembali penarikan  

dana yang dilakukan nasabah dengan mengandalkan  kredit yang diberikan oleh  

bank sebagai sumber likuiditasnya. Rumus LDR yang dapat digunakan adalah 

(Veithzal Rivai dkk, 2013:484) : 

LDR =
Total Kredit

Total Dana Pihak Ketiga
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4) 

keterangan : 

a. Total kredit yang diberikan merupakan kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga (tidak termasuk kredit pada bank lain). 

b. Total DPK terdiri dari Giro, simpanan berjangka dan tabungan (tidak 

termasuk antar bank). 

2. Investin Policy Ratio (IPR) 

IPR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam melunasi kewajibannya kepada deposan dengan cara melikuidasi surat-

surat berharga yang dimiliki.Rumus IPR yang dapat digunakan adalah (Kasmir, 

2012:316) : 

IPR =
Surat Berharga

Dana Pihak Ketiga
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 

Keterangan : 

a. Surat berharga : surat berharga yang dimiliki oleh suatu bank seperti 

penempatan pada bank indonesia,  obligasi pemerintah dan surat berharga 

yang dibeli lalu dijual kembali 

b. Dana Pihak Ketiga : simpanan berjangka, giro, tabungan dan invest sharing  
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3. Loan to Asset Ratio (LAR) 

 LAR merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur jumlah kredit  

yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Semakin tinggi tingkat 

rasio menunjukkan semakin rendahnya tingkat likuiditas bank, Rumus yang dapat 

digunakan untuk mencari LAR sebagaiberikut (Kasmir,2012:317) : 

LAR =
Total Kredit

Total Aset
× 100% … … . . … . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (6) 

4. Giro Wajib Minimum (GWM) 

    Peraturan indonesia nomer 17/11/PBI/2015 menjelaskan bahwa Giro 

Wajib Minimum Merupakan jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh 

bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu 

dari DPK, Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut  : 

GW1 =
Giro pada BI

Dana pihak ketiga
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (7) 

Keterangan : 

a. Giro pada Bank Indonesia : saldo dalam giro baik menggunakan valuta asing 

maupun rupiah  

b. Dana Pihak Ketiga : simpanan berjangka, tabungan, giro dan invest sharing 

 

2.2.2.2 Rasio Kualitas Asset  

Penilaian kualitas aktiva produktif ini merupakan asset untuk memastikan kulitas 

asset yang dimiliki oleh bank dan nilai riil dari asset tersebut.kemerosotan kualitas 

dan nilai asset merupakan sumber erosi terbesar bagi bank.Penilaian kualitas asset 

merupakan penilaian terhadap kondisi asset bank dan kecukupan manajeman 
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 resiko kredit . Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kualitas aktiva 

suatu bank adalah sebagai berikut (Veithzal Rivai, 2013:473-475) : 

1. Non Performing Loan (NPL) 

Rasio Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara  

kredit  bermasalah terhadap total kredit. Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

NPL =
Kredit Bermasalah

Total Kredit
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (8) 

Keterangan : 

a. Kredit bermasalah : kredit yang disalurkan dalam kategori kredit luring lancar 

(KL), Macet (M), Diragukan (D) 

b. Total Kredit : total keseluruhan  dana yang disalurkan oleh bank 

2. Aktiva Peroduktif Bermasalah (APB) 

Aktifa produktif bermasalah merupakan aktiva produktif dengan 

kualitas kurang lancer,diragukan dan macet. Rasio ini menunjukan kemampuan 

bank dalam  mengelola total aktiva produktifnya. Rumus yang dapat diguanakan 

dalam menghitung APB adalah rumus: 

APB =
Aktiva Produktif yang Bermasalah

Total Aktiva Produktif
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (9) 

Keterangan : 

a. Aktiva Produktif Bermasalah : penanaman pada bank lain, surat berharga yang   

dimiliki,penyertaan dan kredit 

b. Total Aktiva produktif : total penanaman dana bank dalam bentuk surat 

berharga, kredit, penyertaan, dan penanaman lain untuk memperoleh 
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penghasilan 

3. Tingkat Kecukupan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) 

PPAP merupakan cadangan yang dibentuk untuk menampung 

kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali atau 

sebagian atau seluruh aktiva produktif. Rumus yang digunakan dalam menghitung 

PPAP adalah sebagai berikut : 

PPAP =
PPAP yang telah Dibentuk

PPAP yang Wajib Dibentuk
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (10) 

Pada penelitian ini rasio aktiva adalah Non Performing Loan (NPL) dan Aktiva 

Produktif Bermasalah (APB). 

Keterangan : 

a. PPAP yang telah dibentuk adalah cadangan yang telah dibentuk seberapa 

besar persentase tertentu berdasarkan penggolongan kualitas aktiva produktif. 

b. PPAP yang wajib dibentuk adalah cadangan yang wajib dibentuk oleh bank 

yang bersangkutan seberapa besar presentase yang ditetapkan dalam peraturan 

bank Indonesia. 

 

2.2.2.3 Rasio Sensivitas  

Penilaian sensivitas terhadap resiko pasar merupakan penilaian kemampuan 

modal  bank untuk mengcover akibat yang ditimbulkan oleh peubahan resiko 

pasar dan kecukupan manajeman resiko (Veithzal Rivai, 2013:485). 

Rasio-rasio yang digunakan dalam sensivitas terhadap pasar adalah 

sebagai berikut: 

1. Posisi devisa netto (PDN) 
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PDN secara keseluruhan merupakan penjumlah dari nilai absolut dari 

selisih bersih antara aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing  

ditambah dengan selisih bersih tagihan dan kewajiban baik merupakan komitmen 

maupun kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing 

dinyatakan dalam rupiah. Rasio ini bisa dihitung dengan menggunakan rumus : 

PDN =
(Aktiva Valas − Passiva Valas) + Selisih of Balance Sheet

Modal
× 100. … … … . . (11) 

Keterangan : 

a. Aktifa Valas : terdiri dari giro bank lain, penempatan pada bank lain,  surat 

berharga serta kredit yang diberikan 

b. Pasiva Valas : terdiri atas giro, simpanan berjangka, surat berharga yang 

diterbitkan serta pinjaman yang diterima 

c. Selisih of balance sheet : terdiri dari tagihan dan kewajiban komitmen 

kontijensi (valas) 

d. Modal : modal yang digunakan yaitu ekuitas 

2. Interest Rate Risk (IRR) 

Resiko tingkat bunga adalah resiko yang timbul akibat berubahnya 

tingkat bunga, yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, Surat-surat 

berharga,pada saat yang sama bank membutuhkan likuiditas.rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio IRR  adalah : 

          IRR=
IRSA

IRSL
100%..........................................................................(12) 

Dimana komponen IRSA dan IRSL adalah : 
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a. Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) terdiri dari sertifikat bank Indonesia,giro  

b. pada bank lain, penepatan pada bank lain,surat berharga ,kredit yang diberikan  

dan penyertaan. 

c. Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL) terdiri dari giro, tabungan, deposito, 

sertifikat deposito, simpanan dari bank lain dan pinjaman yang diterima. 

Pada penelitian ini rasio sensivitas yangt digunakanadalah Interest Rate Risk 

(IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN). 

 

2.2.2.4 Rasio Efesiensi  

Rasio efesiensi merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivas bank-

bank untuk mencapai tujuannya (Kasmir, 2013:311). Rasio ini juga digunakan 

untuk mengukur kinerja manajeman suatu  bank dalam menggunakan semua 

faktor produksi dengan tepat dan menghasilkan pendapatan operasionalnya. Jenis 

jenis rasio efesiensi adalah sebagai berikut (Veithzal Rivai, 2013:482) : 

1. Assets Utilization (AU) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan suatu 

bank dalam mengelola asset dalam rangka menghasilkan operating income dan 

non operating income. 

AU =
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 + 𝑁𝑜𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

Total Assets
× 100%. . . . . . … … . . . . . (13) 

 

2. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio ini perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
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 operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

kegiatan operasionalnya. Rasio ini bisa dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
× 100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (14) 

Keterangan : 

a. Biaya operasional, biaya bunga + biaya operasional selain bunga 

b. Pendapatan operasional, pendapatan bunga + pendapatan operasional selain 

bunga  

3. Fee Based Income Ratio (FBIR) 

Fee Based Income Ratio adalah pendapatan operasional diluar bunga. 

Semakin tinggi operasi ini maka semakin tinggi pula pendapatan diluar bunga. 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggguinakan rumus :  

FBIR =
Pendapatan Operasional di Luar Bunga 

Pendapatan Operasional
× 100%. . . . . . . . . . . . . . (15) 

Pada penelitian ini rasio efisiensi yang digunakan adalah Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

 

2.2.2.5 Rasio Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk mencari keuntungan atau laba pada suatu periode tertentu 

(Kasmir, 2012:345). Adapun jenis – jenis rasio yang umum digunakan dalam 

mengukur rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan manajeman bank 



36 
 

 
 

dalam menghasilkan income dari pengelolaan asset yang dimiliki 

(Kasmir,2012:201). ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Rata − Rata Total Aset
× 100%. . . . . . . . . . . … … … … … … … . . . . . . (16) 

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan manajeman bank dalam mengelola capital yang ada untuk 

mendapatkan net income  (Kasmir, 2012:204). Rasio ini bisa diukur dengan 

menggunakan rumus : 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Setelah Pajak

Modal Inti
× 100%. . . . . . . . . . . . . . … … … … . . … … … . . . . . (17) 

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah return on asset (ROA) 

 

2.2.3 Pengaruh Antar Variabel  

Sub bab ini akan membahas pengaruh antara masing – masing variabel bebas 

yaitu., yaitu LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO, dan ROA tehadap variabel berikut 

yaitu CAR . 

1. Pengaruh LDR terhadap CAR  

LDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap CAR apabila 

peningkatan total kredit yang diberikan lebih besar dibandingkan dengan 

presentase peningkatan dana pada pihak ketiga. Akibatnya peningkatan bunga 

lebih besar dari pada peningkatan biaya, sehingga laba yang diperoleh akan 

meningkat, modal meningkat ,dan CAR akan meningkat, jadi pengaruh LDR 

terhadap CAR positif. 
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  Pengaruh LDR tehadap CAR memiliki pengaruh yang signifikan 

dibuktikan dengan hasil penelitian dari Muhammad Agil Abdul Rahim (2015), 

namun penelitian yang dilakukan oleh Febrianto G.N,Anggraini (2016), Wita 

Intan Permata (2017), dan Nugroho Novan Setiawan (2017) menemukan 

hubungan positif yang signifikan antara LDR terhadap CAR. 

2. Pengaruh IPR terhadap CAR  

Pengaruh IPR terhadap CAR adalah signifikan. Hal ini terjadi apabila 

IPR meningkat, bearti sudah  terjadi peningkatan surat-surat berharga yang 

dimiliki oleh bank dibandingkan dengan presentase peningkatan dana pihak 

ketiga. Akibatnya peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan biaya bunga sehingga laba meningkat, modal meningkat , dan 

CAR juga meningkat  

 Pengaruh IPR terhadap CAR memiliki pengaruh  positif yang 

signifikan dibuktikan dengan hasil penelitian dari Muhammad Agil Abdul Rahim 

(2015), Muhammad Agil Abdul Rahim (2015), dan Nugroho Novan Setiawan 

(2017), namun penelitian yang dilakukan oleh Wita Intan Permata (2017), dan 

Sekar Ayu Pitaloka (2017)  menemukan hubungan positif yang tidak signifikan 

antara LDR terhadap CAR. 

3. Pengaruh NPL terhadap CAR  

Pengaruh NPL terhadap CAR adalah negatif, hal ini terjadi apabila 

NPL meningkat bearti telah terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan  

presentase lebih besar dibandingkan dengan total kredit yang diberikan.Akibatnya 

terjadi  peningkatan biaya cadangan yang lebih tinggi dari pada kenaikan 
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pendapatan bunga kredit yang diterima bank.sehinga laba  bank menurun, modal 

menurun , dan CAR juga menurun 

pengaruh NPL terhadap CAR .memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan hal ini dibuktikan oleh Muhammad Agil Abdul Rahim (2015), Nugroho 

Novan Setiawan (2017), Sekar Ayu Pitaloka (2017) namun penelitian yang 

dilakukan oleh Febrianto G.N,Anggraini (2016) menemukan hubungan positif 

yang signifikan dan Sekar Ayu Pitaloka (2017) menemukan hubungan negative 

yang tidak signifikan antara NPL terhadap CAR. 

4. Pengaruh APB terhadap CAR  

Pengaruh APB terhadap CAR adalah negatif.Jika APB meningkat 

bearti aktiva produktif  bermasalah meningkat dibandingkan dengan peningkatan 

aktiva produktif. Akibatnya terjadi kenaikan biaya pencadangan penghapus aktiva 

produktif lebih besar dibandingkan kenaikan pendapatan bunga.Sehingga laba 

bank menurun, modal menurun, dan CAR menurun. 

  Pengaruh APB terhadap CAR memiliki pengaruh negative yang 

tidak signifikan hal ini dibuktikan oleh Muhammad Agil Abdul Rahim (2015), 

Febrianto G.N,Anggraini (2016), dan Wita Intan Permata (2017), namun Nugroho 

Novan Setiawan (2017) menemukan hubungan negative yang signifikan dan 

Sekar Ayu Pitaloka (2017) menemukan hubungan positif tang tidak signifikan 

antara APB terhadap CAR. 

5. Pengaruh IRR terhadap CAR  

Pengaruh IRR terhadap CAR yaitu bisa positif atau negatif. 

a. Apabila IRR meningkat bearti sudah terjadi peningkataan IRSA dengan 
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 presentase peningkatan IRSA lebih besar dibandingkan dengan peresentase 

 peningkatan IRSL.pada saat suku bunga naik,maka kenaikan pendapatan 

lebih besar dibandingkan kenaikan pendapatan biaya bunga, sehingga laba 

bank meningkat, dan CAR juga meningkat. 

b. Apabila IRR menurun bearti sudah terjadi penurunan IRSA dengan 

presentase penurunan IRSA lebih besar dibandingkan presentase penurunan 

IRSL.Pada saat suku bunga menurun, maka penurunan  pendapatan  bunga  

lebih besar dibanding penurunan biaya bunga sehingga laba menurun dan 

  CAR juga menurun.Jadi pengaruh IRR terhadap CAR adalah negatif. 

Pengaruh IRR terhadap CAR memiliki pengaruhyang positif yang tidak signifkan 

hal ini dibuktikan oleh  Muhammad Agil Abdul Rahim (2015), Wita Intan perm- 

 ata (2017), dan Sekar Ayu Pitaloka (2017) namun Nugroho Novan Setiawan 

 (2017) menemukan hubungan negative yang signifikan dan Febrianto 

G.N,Anggraini (2016) menemukan positif yang signifikan antara IRR terhadap 

CAR. 

6. Pengaruh PDN terhadap CAR  

Pengaruh PDN trhadap CAR bisa positif atau bisa juga negatif. 

a.  Apabila PDN meningkat, maka akan terjadi kenaikan aktiva valas dengan   

  presentase lebih besar dari presentase kenaikan pasiva valas.Jika pada saat itu 

nilai tukar cenderung mengalami peningkatan maka akan terjadi kenaikan 

pendapatan valas dengan peresentase lebih besar dari pada presentase 

kenaikan biaya valas, sehingga laba akan meningkat, dan CAR bank akan 

meningkat.Jadi pengaruh PDN terhadap CAR positif. 
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b. apabila nilai tukar mengalami penurunan,maka akan terjadi penurunan 

pendapatn valas dengan presentase lebih besar dari pada presentase 

penurunan  biaya valas, sehingga laba akan menurun ,dan CAR bank 

menurun.Jadi pengaruh PDN terhadap CAR adalah positif. 

Pengaruh PDN terhadap CAR memiliki pengaruh yang positif yang 

tidak signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil dari Muhammad Agil Abdul 

Rahim (2015), dan  Sekar Ayu Pitaloka (2017) namun Febrianto 

G.N,Anggraini (2016) menemukan positif yang signifikan antara PDN 

terhadap CAR. Pada penelitian ini PDN diambil dari rasio keuangan publikasi 

yaitu Otoritas Jasa Keuangan(OJK). 

7. Pengaruh BOPO terhadap CAR 

Pengaruh BOPO terhadap CAR adalah negatif. Hal ini terjadi apabila 

BOPO meningkat bearti sudah terjadi peningkatan biaya operasional dengan 

presentase lebih besar dengan dibandingkan dengan presentase peningkatan 

pendapatan operasional.Akibatnya, tingkat efesiensi bank dalam penekanan  biaya 

operasional untuk memperoleh pendapatan operasional menurun.Sehingga laba 

bank menurun, modal bank menurun, dan  CAR juga menurun. 

 Pengaruh BOPO terhadap CAR memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil dari Muhammad Agil Abdul Rahim 

(2015), Wita Intan Permata (2017), dan Nugroho Novan Setiawan (2017) namun 

Febrianto G.N,Anggraini (2016) menemukan negatif yang signifikan dan  Sekar 

Ayu Pitaloka (2017) menemukan hasil pengaruh yang signifikan antara BOPO 

terhadap CAR 



41 
 

 
 

(+/-) (+/ -) (-) (-) (+) (-) (+/-) (+/-) 

8. Pengaruh ROA terhadap CAR  

Pengaruh ROA terhadap CAR adalah positif.  Hal ini dapat terjadi 

apabila ROA mengalami peningkatan yang disebabkan oleh adanya peningkatan 

laba sebelum pajak yang lebih besar dibandingkan peningkatan rata-rata aset 

yang dimiliki. Sehingga laba meningkat, modal meningkat ,dan CAR juga 

meningkat. 

 Pengaruh ROA terhadap CAR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil dari Muhammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dan Nugroho Novan Setiawan (2017) namun Wita Intan Permata (2017) 

menemukan hasil pengaruh negative yang tidak signifikan antara ROA terhadap 

CAR  

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan tinjauan pustaka,seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan pada penlitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variable LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA  secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

2. Variable LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  

CAR pada Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia. 

3. Variable IPR secara parsial mempunyai pengaruh yang signitifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia. 

4. Variable NPL secara parsil mempunyai pengaruh negatif yang signitifikan 

terhadap  CAR pada Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia . 

5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negative yang signitifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia. 

6. Variable IRR mempunyai pengaruh yang signitifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia. 

7. Variable PDN mempunyai pengaruh yang signitifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Nasional Devisa Di Indonesia 

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Nasional Devisa di Indonesia 

9. Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Nasional Devisa di Indonesia. 

 


